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ABSTRAK

ANALISIS FUNGSI PENGAWASAN PEGAWAI PADA SEKRETARIAT DPRD
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Prastowo Bonaris. 15612145. Manajemen. Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
(STIE) Pembangunan Tanjungpinang. Okyalexander25@gmail.com.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Fungsi
Pengawasan yang ada di Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan metode kualitatif. Dalam penelitian ini data dan
informasi dikumpulkan menggunakan observasi atau pengamatan,
interview atau wawancara, dan studi pustaka. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 10 orang, yang terdiri dari satu orang
Sekretaris DPRD, tiga orang Kepala Bagian dan enam Kepala Sub Bagian.

Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil Penyelenggaraan
pengawasan lebih ditunjukkan dalam meningkatkan kinerja pembangunan
disetiap bidang. Oleh karena itulah salah satu cara yang dilakukan
dalam pencapaian disiplin kerja adalah melalui pengawasan langsung.
Sejalan dengan kebijakan yang dituangkan dalam peraturan bahwa tujuan
pengawasan adalah untuk memperbaiki Berbagai penyimpangan dan
kesalahan dan mendukung kelancaran dan ketetapan pelaksanaan
kegiatan pemerintah dan pembangunan.

Kata Kunci : Fungsi Pengawasan

Pembimbing : 1. Yudi Carsana, M.M
2. Satriadi, S.Ap.,M.Sc.



ABSTRACT

ANALYSIS OF FUNCTION OF EMPLOYEE SUPERVISION AT SECRETARIAT
OF DPRD PROVINCE, RIAU ISLANDS

Prastowo Bonaris. 15612145. Management. The College of Economics
(STIE) of Tanjungpinang Development. Okyalexander25@gmail.com.

The purpose of this study is to find out how the Oversight Function
in the Secretariat of the Riau Islands Province DPRD.

The research method used is descriptive research with a qualitative
method approach. In this study data and information were collected using
observations, interviews or interviews, and literature study. The sample
used in this study amounted to 10 people, consisting of one DPRD
Secretary, three Section Heads and six Sub Division Heads.

Based on this research, the results of the implementation of
supervision are more indicated in improving development performance in
every field. Therefore, one of the ways in achieving work discipline is
through direct supervision. In line with the policies set forth in the
regulation that the purpose of supervision is to correct a variety of
irregularities and mistakes and support the smooth and permanent
implementation of government and development activities.

Keywords: Monitoring Function

Preceptor  :1.Yudi Carsana, M.M
2. Satriadi, S.Ap., M.Sc.



BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Peranan Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor utama
yang sangat penting dalam suatu organisasi. Pemanfaatan Sumber Daya
Manusia secara efektif merupakan jalan bagi suatu organisasi untuk
mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan dimasa yang
akan datang. Dengan kata lain, keberhasilan atau kemunduran suatu
organisasi tergantung pada keahlian dan keterampilan pegawainya
masing-masing yang bekerja didalamnya.

Aparatur Sipil Negara merupakan Sumber Daya Manusia Aparatur
Negara yang bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional, jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara,
pemerintahan dan pembangunan, dengan dilandasi kesetiaan, dan
ketaatan kepada pancasila dan Undang-undang 1945.

Kedudukan dan peranan Aparatur Sipil Negara di Indonesia
dirasakan semakin penting untuk menyelenggarakan pemerintahan dan
pembangunan dalam usaha mencapai tujuan nasional yaitu mewujudkan
masyarakat yang madani yang taat akan hukum, berperadaban modern,
demokratis, makmur, adil dan bermoral tinggi.

Kedudukan dan peranannya yang penting menyebabkan Aparatur

Sipil Negara senantiasa dituntut supaya memiliki kesetiaan dan ketaatan



penuh dalam menjalankan tugas-tugasnya dan memusatkan seluruh
perhatian serta menggerakan segala daya dan tenaga secara berdaya
guna dan berhasil guna. Disiplin pada hakikatnya adalah pencerminan nilai
kemandirian yang dihayati dan diamalkan oleh setiap individu dan
masyarakat suatu bangsa dalam kehidupan.

Untuk membina Pegawai yang memiliki kesetiaan dan ketaatan
penuh, telah dikeluarkan peraturan tentang disiplin pegawai negeri. Dalam
Peraturan Pemerintahan Nomor 53 tahun 2010, perubahan dari peraturan
Pemerintah Nomor 30 tahun 1980. Disebutkan pada pasal 3, setiap ASN
wajib mengucapkan sumpah/ janji ASN, setia dan taat sepenuhnya kepada
Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Pemerintah, melaksanakan
tugas kedinasan yang dipercayakan kepada ASN dengan penuh
pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab, menjunjung tinggi
kehormatan negara, Pemerintah, dan martabat ASN, mengutamakan
kepentingan negara daripada kepentingan sendiri, seseorang, dan/ atau
golongan, memegang rahasia jabatan yang menurut sifatnya atau menurut
perintah harus dirahasiakan, bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan
bersemangat untuk kepentingan negara.

Sedangkang dibagian ke 2 pasal 4 di sebutkan setiap ASN dilarang
menyalahgunakan wewenang, menjadi perantara untuk mendapatkan
keuntungan pribadi atau orang lain dengan menggunakan kewenangan

orang lain, tanpa izin Pemerintah menjadi pegawai atau bekerja untuk



negara lain atau lembaga atau organisasi internasional, bekerja pada
perusahaan asing, konsultan asing, atau lembaga swadaya masyarakat
asing, memiliki, menjual, membeli, menggadaikan, menyewakan, atau
meminjamkan barang-barang baik bergerak atau tidak bergerak, dokumen
atau surat berharga milik negara secara tidak sah, memberi atau
menyanggupi akan memberi sesuatu kepada siapapun baik secara
langsung atau tidak langsung dan dengan dalih apapun untuk diangkat
dalam jabatan, menerima hadiah atau suatu pemberian apa saja dari
siapapun juga yang berhubungan dengan jabatan atau pekerjaannya.

Dan telah diatur dengan jelas kewajiban yang harus ditaati dan
larangan yang tidak boleh dilanggar oleh setiap Pegawai yang melakukan
pelanggaran disiplin. Dengan ditetapkannya peraturan tentang disiplin bagi
Pegawai adalah penting guna menjamin tata tertib dan kelancaran
pelaksanaan tugas-tugas yang dipercayakan kepada mereka.

Karena kedisiplinan merupakan kunci suksesnya pelaksanaan
tugas-tugas yang dipercayakan oleh organisasi. Maka untuk menjamin
terlaksananya seluruh tugas-tugas sesuai dengan apa yang telah
direncanakan oleh organisasi tersebut, kesiapan seluruh pegawai baik itu
kemampuan maupun kemauan yang tinggi sangat diharapkan didalam
melaksanakan seluruh kegiatan organisasi serta menuntut adanya
kedisiplinan yang tinggi dari para pegawai.

Karena tanpa kedisiplianan akan timbul berbagai macam alternatif

yang mengancam terealisasinya tujuan yang hendak di capai. Pegawai



harus dapat memeriksa secara sadar dan menganggap sikap disiplin kerja
tersebut sebagai kewajiban dan tanggung jawabnya. Jalannya roda
pemerintahan tidak terlepas dari kinerja aparat pemerintahannya.

Suatu pemerintahan daerah yang baik berhubungan dengan sumber
daya aparatur yang dimiliki. Kinerja pemerintah daerah dapat dilihat dari
bagaimana kinerja pegawai atau aparatur pemerintahannya, saat ini
dibutuhkan aparatur pemerintahan yang berdedikasi tinggi terhadap
pekerjaannya, yang memiliki disiplin tinggi dan tentunya memiliki kinerja
yang baik, hal tersebut dapat diperoleh dengan cara melakukan
pembinaan, bimbingan dan motivasi terhadap pegawai. Tetapi hal tersebut
tidak akan cukup apabila tidak didukung oleh pemberian contoh
keteladanan oleh para atasan atau senior tentang cara hidup
berorganisasi, pengawasan dan penyempurnaan mekanisme kerja.

Keberadaan organisasi sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah yang merupakan bagian integral dari Pemerintah Daerah
merupakan bagian yang tidak terpisahkan apabila kita membicarakan
Kinerja DPRD. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 7
tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau, bahwa Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
disebutkan pada pasal 44 Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
merupakan unsur pelayanan terhadap Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dipimpin oleh seorang

Sekretaris yang secara teknis operasional berada di bawah dan



bertanggung jawab kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

dan secara administratif bertanggung jawab kepada Gubernur melalui

Sekretaris Daerah. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud

dalam pasal 45, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah mempunyai

fungsi:

a.

b.

C.

Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan DPRD;
Penyelenggaraan administrasi keuangan DPRD;

Fasilitasi rapat anggota DPRD;

Penyediaan dan pengkoordinasian tenaga ahli yang diperlukan oleh
DPRD;

Sedangkan susunan organisasi Sekretariat DPRD membawahi:

Bagian Umum Rumah Tangga dan Kehumasan, Bagian Persidangan dan

Risalah, Bagian Keuangan dan Perencanaan Anggaran.

Bagian Umum dan Kehumasan terdiri dari:

. Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian

Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan

. Sub Bagian Rumah Tangga.

Bagian Persidangan dan Risalah terdiri dari :

. Sub Bagian Rapat dan Risalah
. Sub Bagian Produk Hukum dan Legislasi

. Sub Bagian Koordinasi Kelengkapan Dewan.

Bagian Keuangan dan Perencanaan Anggaran terdiri dari :

. Sub Bagian Perencanaan Anggaran



2. Sub Bagian Verifikasi
3. Sub Bagian Pembukuan dan Pertanggungjawaban.

Tugas dan fungsi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) adalah menyelenggarakan administrasi kesekretariatan dan
keuangan, mendukung pelaksanaan dan fungsi, serta menyediakan dan
mengkordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dalam melaksanakan hak dan fungsinya sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan keuangan daerah.

Oleh karena itu, adanya suatu system pengawasan yang baik
sangat penting dan berpengaruh dalam proses pelaksanaan kegiatan
dalam organisasi. Karena pengawasan dianggap sebagai salah satu
alternatif yang berhubungan dengan pencegahan dan tindakan bagi
Aparatur Sipil Negara yang melanggar peraturan disiplin.

Dan lebih lanjut pengawasan merupakan bagian dari fungsi
menajemen yang diharapkan mempu menciptakan efisiensi dan efektifitas
kerja yang dilakukan oleh para pegawai. Dasar dari pengawasan Aparatur
Sipil Negara disebutkan dalam Undang—-Undang Nomor 5 tahun 2014,
dengan pengawasan yang baik diharapkan akan berkurangnya kesalahan
dan penyimpangan yang terjadi. Tugas seorang pemimpin adalah untuk
mengawasi para pegawai yang ada dalam lingkup organisasinya.

Dari pendapat tersebut jelaslah bahwa peranan pengawasan adalah
sesuatu hal yang sangat essensial dan tidak dapat diabaikan. Karena,

pada hakekat nya pengawasan adalah suatu usaha untuk mendeteksi



kegiatan yang dilakukan oleh pegawai apakah kegiatan tersebut telah
mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi serta untuk
menilai pegawai dalam hal ketaatanya dan mematuhi kebijakan-kebijakan
yang berlaku.

Pengawasan adalah kewajiban setiap atasan untuk mengatasi
setiap bawahannya yang bersifat preventif dan pembinaan, untuk
menciptakan aparatur yang lebih efektif, efisien, bersih dan berwibawa
terutama dalam menanggulangi masalah korupsi, penyalahgunaan
wewenang, kebocoran dan pemborosan keuangan negara.

Sehingga pimpinan dapat mengetahui kegiatan-kegiatan nyata dari
setiap aspek serta permasalahan pelaksanaan-pelaksanaan tugas dalam
lingkungan suatu organisasi masing-masing yang selanjutnya bilamana
terjadi penyimpangan, dapat segera langsung dapat mengambil langkah-
langkah perbaikan dan tindakan seperlunya sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan sebelumnya serta peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Dengan melihat adanya kecenderungan kurangnya pengawasan
dari Pimpinan sehingga disiplin pegawaipun kurang, maka keadaan ini
tidak boleh dibiarkan terus menerus karena akan mempengaruhi tingkat
produktivitas kerja pegawai. Peranan pengawasan pegawai menjadi
sangat penting untuk dibahas. Hal ini dimaksud untuk melihat apakah
dengan diadakannya pengawasan maka dapat meningkatan kinerja

pegawai pada instansi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah



Provinsi Kepulauan Riau.

Pada instansi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau perlu ditingkatkan pengawasan yang efektif sehingga
disiplin atau etos kerja pegawai dapat ditingkatkan untuk memacu
produktivitas kerja pegawai yang tinggi. Apabila ada pengawasan yang
efektif dari pimpinan maka semangat kerja akan timbul dan para pegawai
akan bekerja dengan rajin dengan disiplin yang tinggi dan bertanggung
jawab sehingga produktivitas kerja dapat meningkat dengan sendirinya.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka untuk
memperkecil atau mengurangi ruang gerak dari penelitian yang akan di
lakukan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Analisis
Fungsi Pengawasan Pegawai Pada Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan

Riau”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas atau fenomena yang
terjadi di Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau, maka penulis
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Fungsi

Pengawasan pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau?”

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, dan mendalam

maka peneliti memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu



dibatasi agar tidak terlalu luas. Oleh sebab itu, peneliti hanya melakukan
Analisis Fungsi Pengawasan Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat DPRD

Provinsi Kepulauan Riau.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini tentunya memiliki maksud
dan tujuan tertentu, adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana Fungsi Pengawasan yang ada di Sekretariat DPRD

Provinsi Kepulauan Riau.

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan limiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan, penambahan ilmu pengetahuan serta sebagai acuan atau
menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Sesuai dengan
apa yang diteliti tentang Fungsi Pengawasan Pegawai pada Sekretariat
DPRD Provinsi Kepulauan Riau. Dimana hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan sebagai pedoman sebagai bahan teori dalam perkuliahan.
1.5.2 Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang Fungsi Pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan

Riau. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
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dan sebagai sumber bacaan bagi pihak lain yang ingin melakukan

penelitian dengan ruang lingkup yang terkait dengan penelitian ini.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab dimana

akan dijelaskan sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN
Pada uraian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

BAB Il

BAB IV

Pada bab ini di uraikan tinjauan pustaka yang berisikan
landasan teori, kerangka pemkiran dan penelitian terdahulu.
METODOLOGI PENELITIAN

Pada uraian bab ini terdiri dari jenis penelitian yang
digunakan, jenis data, teknik pengumpulan data, populasi
dan sample, definisi operasional variabel, teknik pengolahan
data, teknis analisis data, dan jadwal penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang penjelasan hasil analisis data

yang didapatkan dari objek penelitian beserta penjelasan



BAB V

11

yang diperlukan. Analisis data dan penjabarannya akan
didasarkan pada landasan teori yang telah dijabarkan,
sehingga segala permasalahan yang dikemukakan dalam
latar belakang masalah dan dapat terpecahkan atau
mendapatkan solusi yang tepat.

PENUTUP

Pada bab ini berisi dua bagian kesimpulan merupakan
rangkuman dari hasil penelitian yang telah dilakukan
berdasarkan perumusan masalah yang akan dibahas, serta
bagian saran yang akan diberikan penulis untuk pihak

akademik.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu bagian dari
ilmu manajemen yang memfokuskan perhatiannya kepada pengaturan
peranan sumber daya manusia dalam kegiatan suatu organisasi. Beberapa
pakar manajemen sumber daya manusia memberikan pengertian tentang
manajemen sumber daya manusia sebagai serangkaian kegiatan
pengolahan SDM yang memusatkan praktek dan kebijakan, serta fungsi-
fungsi manajemen untuk mencapai tujuan suatu organisasi (Hanggraeni,
2012).

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan suatu ilmu
dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif
dan efesien untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan,
dan masyarakat. Dalam melakukan kegiatan MSDM, tidak hanya seorang
pemimpin mengetahui potensi pegawainya, namun lebih pada cara
seorang pemimpin mendesain sebuah formulasi tertentu yang
diaplikasikan pada SDM yang ada, sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki. Menurut Hasibuan (Indah Puji Hartatik, 2014)

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang

sangat penting dalam suatu organisasi di samping faktor yang lainnya.
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Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia (SDM) harus dikelola dengan baik
dan benar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi didalam sebuah
organisasi, sebagai salah satunya fungsi dalam organisasi yang dikenal
dengan Manajemen Sumber Daya Manusia. (Edy Sutrisno, 2012).

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu dan seni yang
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Fungsi-fungsi MSDM yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian. Agar
perusahaan dapat menaikkan rentabilitas laba yang lebih besar, dan
karyawan mendapatkan kepuasan dari pekerjaannya. (Drs. H. Malayu
Hasibuan, 2016).

Manajemen Sumber Daya Manusia didefinisikan sebagai suatu
pendekatan strategi dan untuk mengelola aset paling berharga milik suatu
organisasi/ perusahaan, baik secara individu maupun kolektif, dan
memberikan sumbangan untuk mencapai sasaran dan tujuan didalam
organisasi/ perusahaan. Menurut Amstrong (Triton PB, 2010)

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu
manajemen yang memfokuskan perhatiannya kepada pengaturan peranan
sumber daya manusia dalam suatu kegiatan organisasi. Beberapa pakar
manajemen sumber daya manusia memberikan pengertian manajemen

sumber daya manusia sebagai serangkaian kegiataan pengelolaan SDM
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yang memusatkan praktek dan kebijakan, serta fungsi-fungsi manajemen
untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia merupakan
faktor sentral dalam suatu organisasi maupun instansi. Manusia menjadi
faktor penentu dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh suatu instansi.
(Suswanto, 2011)

2.1.2 Pengawasan

2.1.21 Pengertian Pengawasan

Pengawasan merupakan suatu fungsi pengendalian yang
diterapkan organisasi untuk memastikan bahwa pekerjaan dapat di
lakukan sesuai dengan prosedur tersebut. (Karyoto, 2016)

Pengawas sebagai salah salah satu fungsi manajemen yang
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan organisasi hal ini dapat
berkaitan dengan kemampuan pimpinan untuk membawa organisasi yang
dipimpin mencapai tujuan sesuai peraturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. (Sondole, Nelwan, & Palandeng, 2015)

Pengawasan pada dasarnya dapat diarahkan sepenuhnya untuk
menghindari kemungkinan penyelewengan/ penyimpangan atas tujuan
yang akan dicapai menurut (Rusdiana, 2014). Pengawas dapat diharapkan
untuk membantu melaksanakan kebijakan yang akan ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efesien.
Bahkan melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat
dengan penentuan atau evaluasi mengenai sejauh mana pelaksanaan

kerja telah dilaksanakan. Pengawan dapat mendeteksi sejauh mana
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kebijakan pimpinan dijalankan dan sampai sejauh mana penyimpangan
yang akan terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut.

Pengawasan yaitu sebagai proses dalam menetapkan ukuran
kinerja dan pengambilan tindakan yang sehingga dapat mendukung
tercapainya hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah
ditetapkan tersebut. Menurut Schermerhorn (Tisnawati & Saefullah, 2018)

Pengawasan merupakan sebagai proses untuk menjamin bahwa
tujuan organisasi dan menajemen tercapai. Ini dapat berkenaan dengan
cara pembuat kegiatan sesuai yang direncanakan. Pengertian ini dapat
menunjukkan adanya hubungan yang sangat erat antara perencanaan dan
pengawasan. (Handoko, 2015)

Pengawas merupakan fungsi manajemen yang berada di peringkat
bahwa akan tetapi itu tidak berarti bahwa fungsinya kurang sarana penting
dari fungsi lainnya untuk pengawasan, sebenarnya telah ada sejak
didirikannya struktur organisasi itu sendiri. Pengawasan ini berarti
menentukan yang telah dilakukan yang mengevaluasi kinerja dan jika perlu
terapan tindakan korektif sehingga pekerjaan akan sesuai dengan rencana
tersebut. (Rulandari, 2017)

21.22 Jenis-Jenis Pengawasan

Pengawasan dalam hal ini dapat dibedakan menjadi empat jenis
diantaranya yaitu:

1. Pengawasan internal: para pekerja organisasi dapat dikelompokkan

menjadi dua, yaitu kelompok pekerja operasional dan kelompok



15

pekeja manajerial. Pekerja operasional adalah mereka yang
melakukan pekerjaan organisasi sehari-hari seperti memproduksi,
memasarkan, menjual, serta mengelola keuangan dan administrasi.
Semesntara pekerja manajerial adalah para pemimpin/manajer
organisasi seperti mengambil keputusan, merencakan kegiatan,
serta melaksakan berbagai fungsi manajemen.

. Pengawasn Ekstenal: pengawasan eksternal adalah suatu
pengawasan yang dilakukan oleh orang/ pihak yang berada di luar
lingkungan organisasi, seperti konsultan, auditor, lembaga
perbankan, lembaga pemerintahan, dan lembaga wakil rakyat.

. Pengawasan Formal: pengawasan formal adalah suatu
pengawasan yang dilakukan oleh orang/ pihak yang memiliki
legalitis.

Pengawasan Informal: pengawasan informal adalah suatu
pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat tanpa menggunakan

landasan hukum

Menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam (Karyoto, 2016)

21.23 Tujuan pengawasan

Pengawasan tidak akan tercapai bila tidak ada perencanaan yang

telah disusun sebelumnya. Tujuan pengawasan menurut Adisasmita

(Toding, 2016) adalah sebagai berikut :

1. Menjamin ketetapan pelaksanaan tugas sesuai dengan rencana

tersebut, kebijaksanaan dan perintah.
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. Melaksanakan koordinasi kegiatan-kegiatan.
. Mencegah pemborosan dan penyelewengan.

. Menjamin terwujudnya kepuasan mansyarakat atas barang dan

jasa yang dihasilkan.

. Membina kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinan

organisasi.

Selain itu menurut (Rusdiana, 2014) tujuan pengawasan dapat

dijelaskan seperti di bawabh ini:

1.

Mencegah terjadinya penyimpangan, baik dalam penggunaan

kekuasaan, kedudukan maupun keuangan.

. Memperbaiki kesalahan, kelemahan, dan menindak

penyalahgunakan serta penyelewenangan.

. Mempertebal rasa tanggung jawab kepada semua anggota

organisasi.

Mendidik para pelaksana.

. Menjaga agar pola dalam organisasi yang telah ditetapkan

sebelumnya terpelihara dengan baik.
Semua orang dalam organisasi akan memperoleh tempat sesuai

dengan bakat.

. Penggunaan alat-alat atau perlengkapan organisasi menjadi lebih

efisien.

. Sistem dan prosedur kerja yang sedang diterapkan tidak

menyimpangan dari yang telah direncanakan.
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21.24 Indikator Fungsi Pengawasan
Pengawasan ini mempunyai berbagai fungsi pokok, di antaranya
sebagai berikut: (Rusdiana, 2014)

1. Mencegah terjadinya berbagai penyimpangan atau kesalahan;
maksudnya bahwa pengawasan dapat mencegah kemungkinan
terjadi berbagai penyimpangan, kesalahan, serta penyelewengan.

2. Memperbaiki berbagai penyimpangan dan kesalahan yang terjadi;
artinya, dengan adanya pengawasan, dapat dilakukan tindakan
perbaikan terhadap penyimpangan atau kesalahan yang terjadi,
agar tidak terus berlarut-larut, yang akhirnya dapat mengakibatkan
kerugian organisasi.

3. Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap karyawan atau para
pekerja dalam melakukan tugas yang dibebankannya. Untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab, dapat pula ditempuh suatu
cara, Yyaitu membuat Ilaporan secara tertulis mengenai
penyimpangan tersebut.

4. Mendinamisasikan organisasi serta semua kegiatan manajemen
lainnya, yaitu dengan adanya pengawasan diharapkan sendiri
mungkin terjadi penyimpangan dapat dicegah.

2.1.2.5 Faktor Pengawasan
Menurut (Handoko, 2015) ada berbagai faktor yang membuat
pengawasan semakin diperlukan setiap organisasi. Faktor-faktor itu

adalah:
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1. Perubahan lingkungan organisasi.

2. Peningkatan kompleksitas organisasi.

3. Kesalahan-kesalahan.

4. Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang.

21.2.6 Penting Pengawasan
Menurut (Effendi, 2014) Ada beberapa alasan mengapa
pengawasan diperlukan:

1. Perubahan lingkungan organisasi: munculnya inovasi produk dan
persaingan baru, ditemukan bahan baku, adanya peraturan
pemerintah baru dan sebagainya.

2. Peningkatan kompleksitas organisasi: banyaknya jenis produk baru,
hal itu harus diawasi.

3. Terjadinya kesalahan-kesalahan: ini apabila diawasi sebelumnya
akan dapat terdeteksi oleh manajer sebelum terjadi kritis.

4. Kebutuhan manajer: untuk mendelegasikan wewenang, terutama
dengan mengimplementasikan sistem pengawasan dari seseorang
manajer.

21.27 Teknik Pengawasan
Teknik Pengawasan menurut Sondang P. Siagian (Rusdiana, 2014)

1. Pengamatan Langsung: pengamatan langsung oleh atasan untuk
melihan cara para bawahan menyelenggarakan kegiatan dan
menyelesaikan tugasnya.

2. Pengawasan melalui laporan: pengawasan melalui laporan, baik
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lisan maupun tulisan dari orang-orang yang mengawasi secara
langusng kegiatan para bawahannya.

3. Pengawasan melalui wawancara: wawancara dengan bawahan atau
pihak lain pun dapat dilakukan dalam rangka pengawasan.
Sedangkan Teknik Pengawasan Menurut (Karyoto, 2016) adalah

sebagai berikut:

a) Pengawasan Langsung: Pengawasan Langsung adalah suatu
pengawasan yang dilakukan secara langsung terhadap kegiatan-
kegiatan para pekerja. Kegiatan pengawasan langsung dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti melakukan kunjungan untuk
melihat kegiatan para pekerja secara langsung, mengobservasi
secara langsung untuk mendapatkan informasi serta keterangan
dari para pekerja, dan meminta laporan secara langsung untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan. Berikut adalah
Kelebihannya:

1) Manajer mengetahui kondisi rill pekerjaan.

2) Kesalahan pekrjaan dapat diketahui dengan segera.

3) Manajer dapat menampung aspirasi bawahan secara langsung.
4) Pekerja bawahan merasa puas.

5) Pekerjaan bisa selesai lebih cepat.

6) Kesalahan laporan bisa dihindari.

Adapun kekurangannya adalah sebagai berikut :

1) Pengawasan langsung menyita waktu manajer.
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2) Pengawasan langusng mengurangi kepercayaan diri pekerja.
3) Biaya pengawasan langsung relatif tinggi.

b) Pengawasan tak langsung: pengawasan tak langsung adalah suatu
kegiatan pengawasan yang dilakukan secara tidak langsung
terhadap kegiatan-kegiatan para pekrja. Kegiatan pengawasan tak
langsung dilakukan dengan cara meminta atau menggunakan
laporan-laporan kegiatan yang diserahkan para pekrja. Jadi para
manajer tidak perlu terjun langsung ke lapangan, mereka cukup
mengawasi dengan mengamati laporan-laporan tersebut. Laporan
kegitan biasanya ditulis untuk menjelaskan kegiatan-kegiatan yang
pekerja lakukan. Laporan-laporan tersebut kemudian dikumpulkan
dan diserahkan kepada pimpinan kelompok kerja untuk laporan
kepada atasan. Berikut adalah kelebihannya:

1) Manajer memiliki banyak waktu luang untuk pekerjaan lain.

2) Pekerjaan merasa percaya diri.

3) Biaya pengawasan relatif rendah.

Adapun kekurangan adalah sebagai berikut:

1) Laporan kegiatan cenderung kurang objektif.

2) Pengawasan tidak langsung memperlambat penyelesaian
persoalan.

3) Pengawasan tidak langsung memperlambat pencapaian tujuan.

Teknik Pengawasan menurut Siagian dalam (Toding, 2016) untuk

menjadi indikator pengukuran di dalam pengawasan itu sendiri, yaitu:
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1. Pengawasan Langsung

a. Inspeksi Langsung

Inspeksi langsung adalah pengawasan yang dilakukan secara
langsung atau pemeriksaan mendadak oleh atasan terhadap

bawahan pada saat kegiatan sedang dilakukan.

. Observasi di tempat (On-the-spot-observation)

Observasi adalah pengawasan yang dilakukan oleh atasan

terhadap bawahan sebelum kegiatan dilakukan.

. Laporan di tempat (on-the sport-report)

Laporan di tempat adalah laporan yang disampaikan bawahan
secara langsung kepada atasan saat mengadakan inpeksi

langsung pada saat kegiatan sedang dilaksanakan.

2. Pengawasan Tidak Langsung

a. Laporan Tertulis

2.1.2.8

Laporan tertulis merupakan suatu pertanggungjawaban kepada
atasan mengenai pekerjaan yang dilaksanakan, sesuai dengan

instruksi dan tugas-tugas yang diberikan atasan.

. Laporan Lisan

Laporan lisan adalah laporan yang disampaikan bawahan secara
langsung kepada atasan mengenai kendala yang dihadapi saat
melaksanakan kegiatan, baik berupa penyimpangan ataupun
sasaran-sasaran.

Dimensi Pengawasan
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Dari beberapa teori yang dijabarkan di atas mengenai definisi

pengawasan, penulis menggunakan dimensi sebagai bahan acuan untuk

mengisi data operasional variabel menurut (T. Hani Handoko, 2013), yang

meliputi dimensi sebagai berikut :

1.

Prosedur

Pimpinan selalu melihat pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawai.

Standar

Adanya batasan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.

. Ketelitian

Adanya pengukuran kerja pegawai.
Pengukuran Pekerjaan

Adanya evaluasi pekerjaan pegawai.

. Perbaikan

Adanya koreksi pekerjaan dari pimpinan atau atasan.

. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya promosi, transfer,

dan demosi.

. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan.

. Untuk perencanaan dan pengembangan karier.

. Untuk mengetahui ketidakakuratan informasi.

. Untuk mengetahui penyimpangan—penyimpangan proses staffing.

. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Setiap organisasi atau badan usaha, pada dasarnya menginginkan
tercapainya produktivitas yang semakin meningkat di dalam bidang
kerjanya. Salah satu diantaranya produktivitas kerja pegawai, karena
tenaga kerja merupakan sumber daya yang paling penting, maka tinggal
bagaimana organisasi itu mengusahakan agar tenaga kerja itu dapat
menjadi sumber daya yang paling aktif, kreatif dan inovatif.

Untuk mencapai tujuan tersebut organisasi memerlukan tenaga
kerja yang terdidik, terampil dalam menjalankan tugas. Baiknya
pengawasan akan membantu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi dalam hubungannya dengan produktivitas kerja pegawai.
Pengawasan yang tidak bersifat mengancam dan obyektif akan
menimbulkan rasa tidak terganggu dalam bekerja, yang kemudian diikuti
oleh rasa aman, tenteram, senang, kerasan, sehingga Pegawai dapat
bekerja dengan sungguh-sungguh, loyal dan produktif.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Pemerintah
Prov KEPRI

I

Sekretaris Dewan

L 2

Pengawasan

v

Fungsi Pengawasan menurut
( Rusdiana, 2014)
1. Mencegah terjadinya

penyimpangan

2. Memperbaiki berbagai
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v

Pegawai ASN

v

Tujuan Organisasi

Sumber : Konsep yang disesuaikan untuk penelitian 2019

2.3 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari beberapa
penelitian terdahulu berupa tiga jurnal nasional dan tiga jurnal
internasional. Pada penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan pada
objek penelitian dan pengembangan variabel. Di mana objek yang
dilakukan oleh peneliti berada pada Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan
Riau. Referensi yang diambil antara lain adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dengan judul Peranan Pengawasan Dalam
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Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan Divisi Marketing Pada
Koperasi Ugt Sidogiri Kelurahan Bugih Pamekasan. (Susanti &
Fadllan, 2016) permasalahan yang di bahas bagaimana
pelaksanaan pengawasan yang dilakukan pada Koperasi UGT
Sidogiri, dan kedua, bagaimana peranan pengawasan dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan divisi marketing. Jenis
penelitian yang dipakai adalah kualitatif yang bersifat deskriptif.
Sumber datanya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1)
Pelaksanaan pengawasan di Koperasi UGT Sidogiri Kelurahan Bugih
Pamekasan adalah: a) Pengawasan dilakukan oleh Kepala Cabang
Koperasi UGT Sidogiri Kelurahan Bugih Pamekasan b) Pengawasan
yang diterapkan adalah Pengawasan secara langsung dan tidak
langsung, pengawasan berkala serta Pengawasan yang dilakukan
sebelum kegiatan, selama kegiatan, dan setelah kegiatan. 2)
Peranan pengawasan dalam meningkatkan produktivitas kerja
karyawan divisi marketing Koperasi UGT Sidogiri Kelurahan Bugih
Pamekasan adalah untuk: a) untuk mencegah terjadinya berbagai
penyimpangan atau kesalahan, sehingga dapat diketahui lebih awal
berbagai bentuk penyimpangan dan kesalahan. b) Untuk menjamin
atau mengusahakan pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya demi mencapai tujuan.

c¢) Untuk memperbaiki kesalahan atau penyimpangan yang terjadi.
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2. Penelitian ini dengan judul Fungsi Pengawasan Dalam

Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai (Suatu Studi Di Kantor Camat
Sario). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pelaksanaan fungsi pengawasan oleh camat sedang dilaksanakan
dengan baik dan efektif sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan
karyawan yang bekerja di kantor distrik Sario. Bahwa tujuan dan
sasaran kegiatan bisnis unit pemerintah dapat dicapai secara
efisien dan efektif, dilaksanakan sesuai dengan tugas pokok, fungsi,
rencana atau program, pembagian dan pendelegasian tugas,
perumusan pekerjaan, pedoman pelaksanaan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.dengan pengawasan yang baik
dan efektif menghindari implementasi penyimpangan,
penyalahgunaan wewenang, kebocoran dan pemborosan. Metode,
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data primer dan sekunder
dikumpulkan dengan wawancara, studi dokumentasi dan observasi.
Sebagai responden lanjut/ informan penelitian ini adalah Kepala
Sario (informan kunci), Sekretaris Kepala dan 3 Kepala Bagian
(informan kunci), 2 staf Kabupaten (informan tambahan),
Kabupaten Sario terdiri dari 7 Desa yaitu: Desa Kota Baru Sario,
Desa Titiwungen Selatan, Desa Titiwungen Utara, Desa Sario, Desa
Sario Tumpaan, Desa Sario Utara dan sub Ranotana. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pemantauan Kantor Pusat Pegawai
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Negeri Sipil Sario yang melakukan pelanggaran terhadap disiplin
jam kerja itu sudah berjalan, tetapi pemberian hukuman tidak terlalu
maksimal berdasarkan aturan Peraturan Nomor 53 Tahun 2010,
penerapan hukuman berdasarkan pada pencapaian tujuan
karyawan telah berjalan bagi sebagian karyawan dalam
melaksanakan tugas yang ditetapkan masih mendapatkan
bimbingan dari atasan dalam melaksanakan kinerjanya.
Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa pengenaan
sanksi di Kantor Distrik Sario sesuai dengan aturan disiplin PNS dan
prosedur untuk penerapan hukuman atau pengenaan sanksi disiplin
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 yang
menjatuhkan sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran yang
dilakukan oleh karyawan yang menyalahgunakan dan masih
berkoordinasi dengan tim inspeksi jika pelanggaran berada pada
tingkat tindakan disipliner sedang dan berat. Mengacu pada
pembahasan dan kesimpulan tentang rekomendasi yang diusulkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Pemantauan aplikasi
harus dilakukan lebih maksimal, sehingga pemanfaatan waktu kerja
karyawan akan lebih efektif dan efisien, seiring dengan peraturan
pelaksanaannya yang ketat dan adil, perlu sosialisasi Peraturan
Pemerintah No. 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil
kepada seluruh pegawai di Kantor Pusat Sario untuk lebih

mengetahui aturan kewajiban dan larangan serta sanksi yang akan
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dapat diterima jika melanggar aturan tersebut, pengawasan
terhadap pengawas langsung harus dimaksimalkan agar Dinas Sipil
memahami hukum yang sebenarnya dan hasil yang diharapkan
dalam proses penegakan hukuman. Jadi tidak ada ketidakpedulian/
tidak disebutkan jika ada Pegawai Negeri Sipil lain di tempat kerja
yang melakukan pelanggaran disiplin.

. Penelitian ini dengan judul Peranan Pengawasan Dalam
Meningkatkan Efektivitas Kerja Karyawan Pada Pt.Kereta Api
(Persero) Divisi Regional Ill Sumatera Selatan. (Putra, 2015) Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengawasan yang
dilakukan terhadap peningkatan efektivitas kerja karyawan. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan metode
pengumpulan data dengan mengamati secara langsung terhadap
masalah yang telah di telitidengan tujuan agar masalah dapat
diketahui dan dipahami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengawasan dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan pada
PT. Kereta Api (Persero) Divisi Regional Il Sumatera Selatan,
pengawasan belum dilaksanakan dengan efektif, karena kurangnya
disiplin kerja karyawan, hal ini bisa dilihat dari tingkat absensi, jam
kerja dan pulang karyawan.

. Penelitian ini dengan judul Peranan Camat dalam Pengawasan
Disiplin Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kecamatan. (Jaffisa, Kadir, &

Harahap, 2018) Masalah yang diteliti adalah peranan pengawasan
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camat dalam meningkatkan disiplin pegawai di kantor kecamatan
Medan Labuhan. metode yang digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah penelitian perpustakaan, mengadakan
pengamatan, wawancara, dan teknik kuesioner. Dari hasil penelitian
terlihat adanya pengaruh peranan camat dalam melakukan
pengawasan terhadap disiplin kerja perangkat kecamatan. Oleh
karena itu penulis menyarankan bahwa agar disiplin kerja pegawai
tetap tinggi, camat hendaknya terus meningkatkan motivasinya
dengan tidak hanya berorientasi kepada golongan saja, melainkan
juga memperhatikan hubungan baik dengan bawahan maupun
antar sesama bawahan, sehingga dapat meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat dan tercipta suasana yang tetap harmonis
diantara seluruh individu dilingkungan kerja kecamatan Medan
Labuhan.

. Penelitian ini dengan judul Supervisory Communication and
Employees’ Job Satisfaction in the Small and Medium-Sized
Enterprises (SMEs). Komunikasi pengawasan telah ditentukan
sebagai faktor kuat dalam memprediksi lingkungan organisasi.
Meskipun tidak dijelaskan secara jelas, fungsi pengawasan
berfungsi sebagai faktor penentu besar dalam kepuasan kerja.
Terlepas dari gagasan mendasar bahwa usaha kecil dan menengah
(UKM) berkontribusi pada pembangunan bangsa, masih ada

kesenjangan besar tentang bagaimana komunikasi organisasi
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bekerja khususnya terkait dengan seberapa baik sejumlah kecil
karyawan di UKM dapat berinteraksi dengan mereka pengawas.
Studi ini menguji hubungan antara komunikasi pengawasan dan
kepuasan kerja di antara karyawan UKM di Lembah Klang, Malaysia.
Pengawasan adalah faktor penentu untuk kepuasan kerja karena
fakta bahwa pengawas dan bawahan di tempat kerja sangat
penting. Kedua, komunikasi pengawasan sangat penting karena
untuk mempengaruhi kepuasan kerja bawahan. 184 responden
dipilih secara acak dari direktori UKM. Oleh karena itu, komunikasi
pengawasan secara signifikan memprediksi kepuasan kerja di
industri. Studi ini menggaris bawahi pentingnya komunikasi
pengawasan pada akhirnya akan  berkontribusi  pada
pengembangan industri di masa depan.

. Penelitian ini dengan judul Effective supervision in socialwork and
social care. penelitian ini memberikan tinjauan umum tentang bukti
tentang nilai pengawasan yang mendukung praktik perawatan
sosial dan pekerjaan sosial. Ini relevan untuk layanan perawatan
sosial anak-anak dan orang dewasa dan mencakup pertimbangan
supervisi dalam tim multi-profesional yang terintegrasi. Sementara
fokusnya adalah pada pekerjaan sosial dan perawatan sosial,
beberapa penelitian yang ditinjau termasuk peserta dari profesi lain
seperti keperawatan dan psikologi. Penggunaan model yang

berbeda dari pengawasan dan hasil untuk pekerja, pengusaha,
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pengguna layanan dan penjaga. Itu mempertimbangkan bukti
tentang biaya pengawasan dan diakhiri dengan implikasi bagi
pembuat kebijakan, praktisi, organisasi, pengguna layanan, wali dan
peneliti. Melalui pertemuan teratur dan terstruktur dengan
pengawas, siswa belajar bagaimana mengelola beban kasus,
menerapkan teori dan penelitian bukti untuk berlatih, melakukan
tugas-tugas utama penilaian, perencanaan dan intervensi, dan
mencerminkan pada pengembangan profesional mereka sendiri.
Pengawasan juga merupakan kesempatan untuk mencari dan
menerima dukungan emosional untuk melakukan apa yang sering
bisa menjadi peran yang menuntut dan menegangkan. Pengawasan
adalah, menurut Lord Laming, adalah 'batu penjuru’ dari praktik
kerja sosial yang baik - sebuah opini yang ditegaskan kembali oleh
Monro Review. Perspektif ini merupakan alternatif penting untuk
pendekatan manajerialisialis yang, menurut Noble dan Irwin, 3
disibukkan dengan pengawasan yang diarahkan pada efisiensi,

akuntabilitas, dan kinerja pekerja.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme/ enterpretif,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, sebagai
lawannya eksperimen dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
(Sugiyono, 2013)

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif, penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menggambarkan sebuah kejadian atau fenomena-fenomena yang
terjadi, baik yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar
kegiatan. dimana penelitian deskriftif merupakan salah satu jenis
penelitian yang mengungkapkan suatu kejadian atau fakta, kejadian,
fenomena yang terjadi saat penelitian sedang berlangsung. (Sugiyono,

2015).

3.2 Jenis Data

3.2.1 Data Primer

31
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Data primer yaitu data yang penulis langsung peroleh dari sumber
data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data primer (Sugiyono, 2015) adalah sebuah data dalam
bentuk ver-bal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik
atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni
subjek penelitian atau in-forman yang berhubungan dengan variabel yang
diteliti ini atau data yang di-peroleh. menurut (Arikunto, 2013). Data
primer berupa wawancara langsung dengan Sekretaris DPRD, Kabag dan
Kasubag yang ada di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi KEPRI.
2.2.2 Data Sekunder

Menurut Soeranto dan Arsyad data skunder merupakan data yang
diterbitkan atau yang digunakan organisasi yang digunakan pengelolanya
(Sunyoto, 2011). Ataupun data sekunder ini diperoleh peneliti dalam
bentuk yang sudah jadi dari instansi yang bersangkutan, atau yang telah
tersusun dalam bentuk dokumen meliputi data, struktur organisasi, profil
perusahaan, pembagian tugas karyawan, dan lain-lainnya. Data sekunder
adalah data pendukung untuk melengkapi data primer yang menunjang
keberhasilan dalam penelitian, seperti dokumen-dokumen dari Sekretariat

DPRD Provinsi Kepulauan Riau.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Bila dilihat dari segi cara atau teknis pengumpulan data, maka

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara, kuesioner,
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kepustakaan, dan gabungan ketiganya. (Sugiyono, 2013). Adapun
beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

3.3.1 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahulan umtuk menemukan sebuah
masalah yang terjadi dan harus meneliti masalah tersebut dan apabila
peneliti juga ingin mengetahui hal-hal dari respondennya sedikit atau kecil.
Adapun jenis wawancara yang penulis gunakan yaitu wawancara
terstuktur, dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya.(Sugiyono, 2013)

3.3.2 Kepustakaan

Penulis mengumpulkan materi yang berasal dari buku, jurnal, dan
refrensi lainnya sebagai landasan teori penelitian ini.
3.3.3 Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2013) Dokumen, merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Adapun dokumen yang didapatkan oleh
penulis adalah berupa struktur organisasi dan beberapa contoh dokumen

dari Instasi Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau.

3.4 Populasi dan Sampel



34

3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2015) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian diambil kesimpulannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa populasi
bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain yang
dipakai dalam penelitian. Yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah
semua Aparatur Sipil Negara yang berada di Sekretariat DPRD Provinsi

Kepulauan Riau.

Tabel 3.1
Jumlah Aparatur Sipil Negara
Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau

N Unit Kerja Jumah
o
1 | Sekretaris DPRD 1
2 | Keuangan dan Perencanaan Anggaran 1
3 | Umum dan Kehumasan 1
4 | Rapat, persidangan dan Risalah 13
5 | Verifikasi, Pembukuan dan Pertanggungjawaban 10
6 | Perencanaan Anggaran dan Evaluasi Pelaporan 7
7 | Rumah Tangga, Perlengkapan dan Protokol 29
8 | Perundang undangan dan Alat Kelengkapan Dewan 15
9 | TU, Kepegawaian, Humas, dan Perpustakaan 12
Jumlah 89

Sumber : DPRD Prov KEPRI (2019)

3.4.2 Sampel
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Teknik sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel. Untuk
dapat menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan, Sugiono (V. Wiratna
Sujarweni, 2015). Yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 10
orang yang terdiri dari, 1 orang Sekretaris DPRD, 3 orang Kepala Bagian,
dan 6 orang Kepala Sub bagian yang mempunyai jabatan tertinggi di
kantor Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau. Teknik pengumpulan

sampling dilakukan dengan menggunakan metode purpossive sampling.

Tabel 3.2
Jumlah Sampel

N Jabatan Jumla
o h
1 | Sekretaris DPRD 1
2 | Kabag Umum dan Kehumasan 1
3 | Kabag Keuangan dan Perencanaan Anggaran 1
4 | Kabag Persidangan, Perundangan dan Alat Kelengkapan 1

Dewan
5 | Kasubbag TU, Kepegawaian, Humas, dan Perpustakaan 1
6 | Kasubbag Perencanaan Anggaran dan Evaluasi 1

Pelaporan
7 | Kasubbag Rapat, Persidangan dan Risalah 1

Kasubbag Rumah Tangga, Perlengkapan dan Protokol 1
9 | Kasubbag Verifikasi, Pembukuan Pertanggungjawaban 1
10 | Kasubbag Perundang undangan dan Alat Kelengkapan 1

Dewan

Jumlah 10

Sumber : DPRD Prov KEPRI (2019)
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Sample merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Bila populasi besar dan
peneliti tidak mempelajari semua yang ada pada populasi, karena adanya
keterbatasan oleh waktu, tenaga, dan maupun dana. Maka dari itu peneliti
menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa yang dipelajari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili). Disini peneliti mengambil sampel sebanyak 10 orang dari

populasi yang di butuhkan, seperti pada tabel 3.2 di atas.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Dimensi/Indikator

1 | Pengawasa
n

Menurut (Karyoto, 2016)
Pengawasan merupakan

Fungsi Pengawasan

menurut
suatu fungsi di
pengendalian yang (Rusdiana, 2014 )
diterapkan  organisasi | 1. Mencegah terjadinya
bahwa pekerjaan dapat o .
di lakukan sesuai 2. Memperbaiki berbagai
dengan prosedur |  Penyimpangan dan
tersebut. kesalahan

3. Mempertebal rasa

tanggung jawab
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4. Mendinamisasikan
organisasi

3.6 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah untuk menginterprestasikan dan
menarik kesimpulan dari jumlah data yang terkumpul, Sunyoto (V. Wiratno
Sujarweni, 2015), dalam penelitian tahap pengolahan data yang akan
digunakan yaitu data yang diperoleh dari data yang di dapatkan secara
manual maupun secara statistik. Teknik yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah :
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi kalimat data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan sehinggan
menjadikan suatu data dan kalimat yang baik. Dalam penelitian ini, proses
analisis akan dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah
terdokumentasi oleh penulis, dokumen resmi dan lain-lainnya.
3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data merupakan suatu penyusunan berbagai informasi
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yang diperoleh yang dapat memberikan kemungkinan akan penarikan
kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan. Kegiatan reduksi data dan
proses penyajian data merupakan aktivitas yang akan terkait secara
langsung. Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya
penyajian data. Penyajian data merupakan penyajian tema-tema besar dan

lebih luas lingkupnya untuk mendukung terbentuknya sebuah kesimpulan.

3.7 Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
melihat hasil reduksi data dan penyajian data yang berorientasi pada
rumusan masalah serta tujuan yang ingin dicapai. Data yang telah disusun
kemudian dibandingkan dengan data yang lainnya agar mempermudah

untuk penarikan kesimpulan.

3.8 Analisis Data

Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uiji
validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, suatu temuan dan
data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi pada obyek yang
telah diteliti. Uji keabsahan data dalam penelitian kualiatatif meliputi uji
kredibilitas, uji transferability, uji depenability, dan uji konfirmbility.
Berdasarkan empat jenis uji keabsahan data menurut Sugiyono, dalam

penelitian ini menggunakan Uji Kredibilitas, (Sugiyono, 2015c).
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3.8.1 Uji Kredibilitas

Dalam uji kredibilitas data peneliti menggunakan teknik Triangulasi.
Diamana teknik triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada teknik
triangulasi peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber
adalah suatu pengecekan dalam kredibilitas data yang digunakan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data
yang telah dianalisis akan menghasilkan kesimpulan kemudian meminta
kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut. (V. Wiratna Sujarweni,

2015)

Teknik Triangulasi:

Gambar 3.1 Teknik Triangulasi

Observasi

Wawancara Sumbe
r Data

Dokumentasi
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